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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Industri fashion merupakan salah satu industri yang diminati oleh pelaku 

usaha di Indonesia. Persaingan dalam industri fashion semakin hari terasa semakin 

kuat karena dengan banyaknya trend yang bermunculan mengakibatkan pelaku 

usaha menciptakan sesuatu yang berbeda dan baru untuk bertahan dalam persaingan 

dengan pelaku usaha lainnya. Kondisi ini berdampak pada kegiatan pemasaran yang 

mampu mempertahankan usahanya dan mampu berkembang. 

Salah satu kegiatan pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha adalah 

bauran komunikasi pemasaran. Kegiatan pemasaran yang akan dilakukan oleh 

pelaku usaha dibantu dengan adanya bauran komunikasi pemasaran, karena bauran 

komunikasi pemasaran akan membantu menentukan tujuan-tujuan dari pemasaran 

itu sendiri. Bauran komunikasi pemasaran penting dilakukan oleh pelaku usaha 

guna mengembangkan usaha itu sendiri, karena tanpa adanya proses komunikasi 

dalam kegiatan pemasaran suatu produk atau jasa masyarakat tidak akan 

mengetahui atau memahami produk atau jasa tersebut. Bauran komunikasi 

pemasaran ini dilakukan untuk mencapai tujuan program perusahaan, dengan cara 

melakukan aktivitas pemasaran untuk menyebarkan informasi, membujuk, 

memberi informasi pada calon konsumen agar tertarik dengan produk atau jasa 

yang perusahaan tawarkan. Menurut penelitian terdahulu dari Wardhani (2014), 

menyatakan bahwa bauran komunikasi pemasaran dapat dimanfaatkan untuk 
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mengembangkan sebuah perusahaan. Dengan melakukan bauran komunikasi 

pemasaran secara baik dan terencana, akan berdampak pada perkembangan 

perusahaan.1 

Bauran komunikasi pemasaran menjadi sebuah sarana bagi pelaku usaha untuk 

memberi informasi, membujuk, dan mengingatkan konsumen tentang produk-

produk yang mereka jual, serta sebagai sarana dalam membangun hubungan baik 

antara penjual dan pembeli. Dengan bauran komunikasi pemasaran, konsumen 

dapat mengetahui banyak informasi tentang sebuah produk atau jasa yang 

ditawarkan sebuah perusahaan. Dalam bauran komunikasi pemasaran, terdapat 

delapan model komunikasi utama dalam bauran komunikasi pemasaran atau yang 

juga disebut pengalaman, hubungan masyarakat dan publisitas, pemasran langsung, 

pemasran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, dan penjualan personal.2 

Tidak dipungkiri juga dalam bisnis dibidang fashion, seperti usaha distro 

clothing. Distribution Store atau yang lebih dikenal sebagai distro adalah toko yang 

mendistribusikan berbagai macam produk. Distro mulai dikenal oleh kalangan 

masyarakat awal tahun 90-an yang bermula di Kota Bandung, dan Clothing 

berperan sebagai produsen yang memproduksi sendiri semua produk yang dijual 

dan memberi label sendiri.3  Clothing dan distro tidak dapat dipisahkan, bahkan 

bergantung satu sama lain, dan persaingannya pun ketat. Maka dari itu, 

diperlukanlah tahap pemasaran  yang kuat dalam bersaing dengan usaha yang sama 

                                                             
1 Wardhani. 2014. Bauran Komunikasi Pemasaran dalam Mengembangkan Perusahaan. Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga. 
2 Keller. 2008. Manajemen Pemasaran Jilid I. Jakarta: Penerbit Erlangga. Hal 68 
3 https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170403111055-445-204501/mengenal-distro-dan-clothing 
(diakses pada tanggal 10 April 2019) 

https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170403111055-445-204501/mengenal-distro-dan-clothing
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dibidangnya. Adanya persaingan itu, membuat para pelaku usaha distro clothing 

membuat inovasi untuk mengembangkan usahanya lewat bauran komunikasi 

pemasaran atau marketing communication mix. Seperti yang telah dijelaskan pada 

penelitian terdahulu dari Fahmi (2016), bahwa bauran komunikasi pemasaran dapat 

menentukan tujuan dengan melakukan penelitian terhadap iklan, penjualan pribadi, 

penjualan langsung, promosi, dan hubungan masyarakat dari perusahaan itu 

sendiri.4  

Usaha distro clothing yang berada di bidang bisnis fashion sekarang ini 

digemari oleh para pelaku bisnis. Distro clothing sendiri merupakan bisnis yang 

menjanjikan, karena menjajakan sandang yang merupakan kebutuhan pokok 

manusia. Kebutuhan sandang yang terus menerus berkembang menuntut para 

pelaku bisnis dibidang fashion semakin memperluas pasarnya, dan ketatnya 

persaingan bisnis fashion memicu distro clothing untuk melakukan promosi gencar-

gencaran untuk menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Maka dari itu,  bauran 

komunikasi pemasaran mempunyai peran penting untuk mengembangkan sebuah 

usaha, seperti yang dijelaskan pada penelitian terdahulu menurut Oktaviani (2018), 

menyatakan bahwa penerapan bauran komunikasi pemasaran dapat membantu 

sebuah perusahaan untuk mengembangkan usahanya.5 Industri fashion seperti 

distro clothing sendiri sudah banyak bermunculan di Indonesia. Salah satunya di 

Kota Solo, yaitu Throox Org, Rown Division, Scedsa, Yeeszy, Betterdays, dan 

ARGH Inspire.  

                                                             
4 Fahmi. 2016. Studi Deskriptif Kualitatif Bauran Komunikasi Pemasaran The Clean Bar Laundry di Kota 
Surakarta. Surakarta: Universitas Sebelas Maret 
5 Oktaviani. 2018. Penerapan Bauran Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa dalam Meningkatkan 
Kunjungan Wisata Kampung Dolanan Sidowayah Polanharjo Klaten. Surakarta: IAIN 
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Throox Original merupakan sebuah perusahaan yang berada dibidang fashion, 

yang lebih dikenal sebagai distro clothing. Throox Original berpusat di Jalan Teuku 

Umar, Solo, berdiri pada tahun 2015 dan mempunyai cabang di Jalan Pleburan 

Barat 7A, Semarang, yang berdiri pada tahun 2017. Produk yang ditawarkan antara 

lain, kaos, kemeja, jaket, parka, tas, polo shirt, kaos kaki, gantungan kunci kulit, 

gelang, botol minum, topi, jam, dan celana. Selain memiliki toko fisik, Throox 

Original juga memasarkan produknya melalui sosial media, seperti Instagram dan 

Shopee.  

Throox Original sendiri memiliki ciri khas untuk produk-produknya, yang 

bersegmentasi pada skateboarding fashion, dimana hal tersebut jarang digunakan 

untuk brand fashion lokal. Maka dari itu, diperlukan bauran komunikasi pemasaran 

untuk mengembangkan dan mengenalkan produk-produk mereka kepada 

masyarakat, terlebih pada periklanan, promosi penjualan, dan acara dan 

pengalaman yang mereka lakukan. 

Konsinyasi pun dilakukan oleh Throox Org ke beberapa Distro di Indonesia. 

Konsinyasi adalah bentuk dari perjanjian sebuah perusahaan dimana sebagai pihak 

pemilik barang atau consignor menyerahkan sejumlah produk kepada pihak tertentu 

atau consignee untuk dijual dengan komisi tertentu.6 

Selain itu, Throox Org juga sudah mengikuti pameran dalam maupun luar kota, 

seperti di Jakarta, Salatiga, Bandung, Bali, Makassar, dan Semarang. Tidak 

ketinggalan Throox Org juga sering memberikan promosi-promosi bagi 

                                                             
6 https://www.etalasebisnis.com/glosarium/1521/pengertian-penjualan-konsinyasi.html (diakses tanggal 15 
Mei 2019) 

https://www.etalasebisnis.com/glosarium/1521/pengertian-penjualan-konsinyasi.html
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pelanggannya dalam kondisi tertentu dan ikut men-sponsori beberapa acara seperti 

seminar, clothing fest, atau acara lainnya. 

Terkait hal itu, penulis ingin mengetahui tentang bauran komunikasi 

pemasaran melalui periklanan, promosi penjualan, dan acara dan pengalaman yang 

dipakai oleh Throox Org sebagai Distro Clothing. Throox Org menarik untuk 

dilakukan penelitian karena merupakan distro lokal yang berani menjualkan brand 

sendiri di dalam industri fashion bersegmentasi Skateboarding fashion.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

”Bagaimana Bauran Komunikasi Pemasaran pada Throox Original sebagai 

Distro Clothing Berdasarkan pada Skateboarding Fashion?” 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pembatasan masalah untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun perluasan pokok masalah, sehingga penelitian ini lebih 

terarah dan tujuan penelitian akan tercapai. Batasan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah informasi bauran komunikasi pemasaran pada Throox Original 

sebagai distro clothing berdasarkan skateboarding fashion yang berlandaskan pada 

periklanan, promo penjualan, dam acara dan pengalaman. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahap bauran  

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh distro clothing Throox Org pada 

industri fashion yang bersegmentasi pada skateboarding fashion. 
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1.5 Kegunaan Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan teori - teori yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi pemasaran di Industri fashion. 

2. Dapat dijadikan panduan kepada orang lain untuk penelitian 

selanjutnya.  

B. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Throox Org sebagai tolak 

ukur Bauran Komunikasi Pemasaran dan dapat mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan penjualan produknya. 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitiannya yaitu 

menggunakan metode penelitian kualititatif, yang dimana penelitian ini bertujuan 

menyituasikan aktifitas pengamatan di lokasi tempat berbagi fakta, data, bukti, atau 

hal/ hal lain yang terkait dengan riset, dan atau hal - hal yang terjadi.7 Penelitian 

dilakukan guna untuk memahami secara mendalam tentang bauran komunikasi 

pemasaran distro clothing Throox Original. 

Melalui metode penelitian kualitatif akan diketahui data sesuai kenyataan dan 

fakta. Penulis menggunakan human instrument untuk penelitian kualitatif ini, yang 

berfungsi sebagai sumber informasi dalam melakukan pengumpulan data dan 

menarik kesimpulan. 

                                                             
7 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal 9 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena penulis 

ingin mendeskripsikan hasil wawancara sebagai hasil penelitian dengan 

menggunakan kata-kata. Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan 

tentang tahap bauran komunikasi pemasaran distro clothing Throox Original pada 

industri fashion. 

1.6.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di distro clothing Throox Original, jalan Teuku 

Umar, Solo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 – Januari 2020. 

Alasan penulis memilih objek tersebut karena ada beberapa alasan, yaitu: 

a. Salah satu distro lokal yang mampu bersaing dengan distro-distro lainnya di 

Kota Surakarta. 

b. Karena Throox Original mempunyai tema Skateboarding Fashion yang 

berbeda dengan distro-distro lainnya. 

1.6.3 Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Head Manager, Marketing, bagian periklanan 

dari Throox Original, dan customer Throox Original. Kemudian yang menjadi 

obyek penelitian adalah tahap bauran komunikasi pemasaran Throox Original. 

1.6.4 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah narasumber dan informan. Pemilihan sampel ini 

bertujuan sebagai sumber informasi bagaimana tahap bauran komunikasi 

pemasaran distro clothing Throox Original yang digunakan oleh Head Manager, 

Marketing, bagian periklanan dari Throox Original, dan customer Throox 
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Original dan dielaborasi dalam membuat penelitian bauran komunikasi 

pemasaran. 

1.6.5 Sumber Data 

1.6.5.1  Data Primer 

Data  berupa informasi  yang  didapat  dari informan secara langsung  dan  

sesuai  dengan  fokus  penelitian, misal wawancara langsung, kuesioner, dan 

percobaan.  Data  yang  dicari dari  penelitian  ini  adalah  pernyataan atau  

informasi  asli atau original dan pertama kali diperoleh dari  para informan yang 

telah diwawancarai.8 Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 

sumber yang dapat dipercaya, yaitu langsung dari informan atas jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan, dan teknik yang dilakukan: 

a. Head of Manager Throox Original 

b. Marketing Throox Original 

c. Bagian periklanan Throox Original 

d. Customer Throox Original 

1.6.5.2 Data Sekunder 

Data  sekunder  ini  adalah  segala  informasi  yang  dapat dijadikan sebagai 

pendukung  informasi yang didapat dari informan.9 Data sekunder diambil , 

dokumentasi, buku, internet, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

bauran komunikasi pemasaran, skateboarding fashion, dan distro clothing.  

 

                                                             
8 Timotius. 2017. Pengantar Metodologi Penelitian: Pendekatan Manajemen Pengetahuan untuk 
Perkembangan Pengetahuan.Yogyakarta: Penerbit Andi. Hal 69 
9 Timotius, Opcit Hal 70 
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1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sutopo, metode pengumpulan data kualitatif dikelompokan menjadi 

dua cara, yaitu bersifat interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif merupakan 

pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi non-interaktif meliputi 

teknik kuesioner dan mencatat data.10 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode observasi dan wawancara. 

1.6.6.1 Teknik Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan dengan 

bertatap muka dan bertanya jawab langsung dengan responden.11  

Wawancara bertujuan untuk mempu memperoleh suatu data dan informasi, 

selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas mengenai informasi dari 

informan dengan pengolahan data secara konferensif. Sehingga, proses 

wawancara tersebut mampu memungkinkan penulis untuk mengetahui bauran 

komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Throox Original sebagai distro 

clothing berdasarkan pada Skateboarding Fashion.  

Penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan yang dianggap 

relevan dengan objek penelitian yaitu Head of Manager Throox Original, 

Marketing Throox Original, dan bagian periklanan Throox Original.  Informan 

tersebut dianggap relevan karena berada pada wilayah bauran komunikasi 

                                                             
10 Sutopo dalam Oktaviani. 2018. Penerapan Bauran Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Dolanan Sidowayah Polanharjo Klaten. Surakarta: IAIN. 
11Ibid 

 



10 
 

pemasaran atau orang yang merencanakan dan menjalankan langsung bauran 

komunikasi pemasaran pada Throox Original. 

1.6.6.2 Teknik Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan apabila penelitian 

berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan bila responden yang 

diteliti tidak terlalu besar.12 Metode observasi dilakukan secara langsung dengan 

cara melakukan pengamatan ke Throox Org untuk mengetahui bagaimana proses 

Throox Org  melakukan tahap-tahap bauran komunikasi pemasaran. Observasi 

dipilih karena penulis mampu memperoleh data-data berdasarkan apa yang penulis 

lihat dan amati. Hasilnya penulis mendapatkan apa yang penulis inginkan yaitu 

berupa data-data konkrit dari dokumentasi. 

1.6.6.3 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

secara langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi 

data hasil dari observasi dan wawancara yang penulis lakukan sebelumnya. Maka 

dari itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

foto-foto penting yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk 

mendukung kevalidan data yang diperoleh. 

Penulis memperoleh secara langsung hasil dokumentasi dengan 

mengunjungi distro Throox Original di Kota Surakarta. Dalam dokumentasi 

penelitian ini, penulis menemukan data berupa foto bagian luar dan foto bagian 

dalam Throox Original, skateboarding corner Throox Original, data harga produk-

                                                             
12 Sugiyono. Opcit  Hal. 145 
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produk Throox Original, data-data mengenai iklan yang mereka pakai, dan foto 

pamflet acara yang mereka pernah sponsori. Selain itu, penulis juga mengikuti akun 

media sosial yang digunakan oleh Throox Original sebagai sarana pemasaran 

mereka seperti Instagram dan Line@. Dokumentasi yang penulis temukan sangat 

relevan dengan hasil penelitian ini karena dapat terbukti secara langsung dalam 

pengamatan dan benar-benar telah diterapkan dalam bauran komunikasi pemasaran 

dari Throox Original. 

1.6.6.4 Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dari buku, literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan diteliti.13 Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan 

digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Data sekunder yang 

dilakukan bedasarkan metode ini diperoleh dari internet, hasil penelitian terdahulu, 

membaca literatur, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 

1.6.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles & Hubermen 

yang dikenal sebagai Interactive model, yang terdiri dari tiga bagian yaitu: 

1.6.7.1 Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data mempunyai tiga tahap antara lain, editing, penyusunan catatan 

oleh penulis, dan penyusunan rancangan konsep-konsep seperti tema, pola atau 

kelompok yang bersangkutan.14 Reduksi data pada penelitian ini adalah proses 

                                                             
13 Nazir. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: ELIB UNIKOM. Hal: 93 
14 Sugiyono, Opcit. Hal: 246-247 
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pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data. Informasi yang 

didapat dari proses penelitian sebagai bahan mentah diringkas , kemudian 

disusun lebih sistematis, serta dipusatkan pokok-pokok yang penting sehingga 

lebih mudah untuk dikendalikan. 

1.6.7.2 Penyajian data (data display) 

Penyajian data untuk melibatkan semua data-data agar mendapatkan data 

yang komplit dan relevan.15 Penyajian data pada penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kejelasan antara mana data substansif dan data pendukung. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang 

merupakan suatu proses penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya. 

Analisis data dalam penelitian ini dapat diperoleh dari wawancara secara 

mendalam maupun observasi. Hasil dari analisis data tersebut kemudian 

dinarasikan agar dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami. 

1.6.7.3 Pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion) 

Pengujian kesimpulan adalah menarik kesimpulan dari data dan informasi 

yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, penarikan kesimpulan didapatkan 

dari penggabungan data dan informasi yang disusun dengan benar dalam 

penyajian sebuah data penelitian.16 Setiap kesimpulan awal yang ditemukan 

masih bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti lain yang 

kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data pada tahap selanjutnya. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan upaya penarikan kesimpulan secara terus-

                                                             
15 Sugiyono.Opcit. Hal: 246-247 
16 Ibid 
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menerus selama berada di lapangan. Setelah melakukan pengumpulan data, 

penulis mencari penjelasan dari setiap data yang dikumpulkan. Kemudian 

kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 

meninjau kembali catatan-catatan lapangan sehingga dapat terbentuk penegasan 

kesimpulan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, serta mencoba merumuskan 

permasalahan yang ada, kemudian menetukan tujuan dan manfaat, langkah 

selanjutnya adalah metode penelitian serta sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA   

Membahas Gambaran Umum tentang Throox Org dan Profil Instansi yang 

bersangkutan. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Berdasarkan permasalahan telah dirumuskan pada Bab I dan kondisi nyata yang di 

gambarkan pada Bab II. Penulis menemukan satu atau lebih teori (ilmu komunikasi) 

yang digunakan untuk menganalisis.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penulis menganalisis semua data dan fakata yang telah diperoleh selama observasi 

dengan menggunakan teori yang dipilih di dalam BAB III. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Membahas tentang kesimpulan laporan proposal skripsi yang berdasarkan kegiatan 

observasi yang telah dilaksanakan. Dilengkapi dengn saran yang penulis berikan 

untuk menjadi masukan bagi instansi yang bersangkutan. 
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